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Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia menjadikan komsumsi gula 

meningkat. Hal ini menyebabkan perlu adanya perluasan areal perkebunan tebu. 

Oleh karena itu dibutuhkan lahan yang mampu meningkatkan produksi bibit tebu, 

salah satu caranya dengan ditambahkan bahan organik seperti biochar dan juga 

pupuk seperti NPK.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biochar 

ampas tebu dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit tebu (Saccharum 

officinarum L.) 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang 

terdiri dari 2 faktor yaitu faktor biochar ampas tebu (dosis 0, 10, 20, 30) ton/ha 

dan faktor pupuk NPK (dosis 0, 200, 400, dan 600) kg/ha masing-masing dengan 

3 kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Penanaman menggunakan 

polybag berdiameter 35 cm dengan lubang. Penyiraman dilakukan satu sekali 

dalam sehari disesuaikan dengan kehilangan air yang diukur dengan cara 

ditimbang. Pemupukan NPK dilakukan sebanyak 3 kali (masing-masing 1/3 dosis) 

pada saat tanaman berumur 1 hari sebelum tanam dan 40 hari setelah tanam (HST) 

dengan cara ditugal dan dibenamkan dekat dengan perakaran. Parameter yang 

diamati meliputi pH, bulk density, susut tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, 

warna daun, bobot  batang dan daun segar, bobot akar segar, diameter batang, 

panjang akar, komsumsi air, produktivitas air, dan produktivitas pupuk.  

 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian biochar ampas tebu berpengaruh nyata 

terhadap hampir semua parameter pengamatan meliputi bulk density, susut tanah, 

pH tanah, tinggi tanaman, jumlah daun,warna daun, diameter batang, panjang 

akar, bobot batang dan daun segar, bobot akar segar, konsumsi air, produktivitas 

air dan produktivitas pupuk. Pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, warna daun, diameter batang, konsumsi air dan produktivitas pupuk. 

Interaksi berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, dan konsumsi air 

pada 42 hari setelah tanam (HST). Pemberian biochar ampas tebu dengan dosis 20  



ton/ha atau 80 g/polybag dapat mengurangi dosis pupuk NPK rekomendasi yaitu 

2,4 g/polybag menjadi 1,6 g/polybag sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan.  

 

Kata kunci: biochar,biochar ampas tebu, pupuk NPK, bibit tebu 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SUPPLYING OF SUFFICIENT BIOCHAR AND NPK 

FERTILIZER ON THE GROWTH OF SUGARCANE SEEDS (Saccharum 

officinarum L.) 

 

By 

Citra Rosida Dwi Lestari 

 

The increasing number of people in Indonesia makes sugar consumption increase. 

This causes the need for an expansion of the sugarcane plantation area. Therefore, 

land is needed that is able to increase the production of sugarcane seeds, one way 

is by adding organic materials such as biochar and also fertilizers such as NPK. 

This study aims to determine the effect of sugarcane pulp biochar and NPK 

fertilizer on the growth of sugarcane seedlings (Saccharum officinarum L.). 

 

This study used a factorial  completly randomized design (FCRD) hich consisted 

of 2 factors, namely the biochar factor baggase (dose 0, 10, 20, 30) tons/ha and 

the NPK fertilizer factor (dose 0, 200, 400, and 600). kg/ha each consisted of 4 

levels with 3 replications so that 48 experimental units were obtained. Planting 

using a 35 cm diameter polybag with a hole. Watering was carried out once a day 

according to the water loss measured by weighing. NPK fertilization was carried 

out 3 times (each 1/3 dose) when the plants were 1 day before planting and 40 

days after planting (DAT) by miixing and immersing close to the roots. 

Parameters observed included pH, bulk density, soil loss, plant height, number of 

leaves, leaf color, weight of stem and fresh leaves, weight of fresh roots, stem 

diameter, root length, water consumption, water productivity, and fertilizer 

productivity. 

 

The results showed that bagasse biochar had a significant effect on almost all 

observation parameters including bulk density, soil shrinkage, soil pH, plant 

height, number of leaves, leaf color, stem diameter, root length, weight of stems 

and fresh leaves, weight of fresh roots, consumption water, water productivity and 

fertilizer productivity. NPK fertilizer significantly affected plant height, leaf color, 

stem diameter, water consumption and fertilizer productivity. The interaction 

significantly affected the number of leaves and water consumption at 42 DAT. 

Giving bagasse biochar at a dose of 20 tons/ha or 80 g/polybag can reduce the 

recommended dose of NPK fertilizer, namely 2.4 g/polybag to 1.6 g/polybag 

according to the research that has been done. 

 

Keywords : biochars, baggase, NPK fertilizer, sugarcane seeds. 
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I PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Tebu merupakan tanaman jenis Graminiae yang dapat tumbuh di dearah beriklim 

tropis dan dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula. Indonesia 

merupakan negara beriklim tropis yang memiliki potensi tinggi menghasilkan 

tebu. Luas areal tebu di Indosesia pada tahun 2018 mencapai 429.959 hektar yang 

di dominasi oleh perkebunan rakyat (PR) seluas 258.722 hektar atau 60,71% 

terhadap luas areal tebu Indonesia, perkebunan besar swasta (PBS) seluas 108,355 

hektar atau 25,20% dan perkebunan besar negara (PBN) seluas 62,882 hektar atau 

14,63% (Ditjenbun, 2019). 

 

Gula adalah salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi masyarakat 

khususnya di Indonesia. Meningkatnya jumlah komsumsi gula di Indonesia dari 

tahun ke tahun disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk. Faktor tersebut,  

membuat beberapa wilayah di Indonesia membuka perluasan areal budidaya tebu. 

Meskipun luas areal perkebunan tebu meningkat yaitu 1,51% pertahun  pada 

periode 2000 - 2005 menjadi 2,45% pertahun pada periode 2005 - 2010 namun 

pertumbuhan produksinya masih sedikit lambat dari 5,31% menjadi 4,43% 

pertahun (Hadi et al., 2010). 

 

Meningkatnya luas areal budidaya tebu berpotensi menghasilkan limbah pertanian 

yang banyak dan menguntungkan apabila diolah secara maksimal. Banyaknya 

sampah hasil panen tanaman seperti serasah tebu, ampas tebu, dan blotong yang 

dibiarkan begitu saja tanpa ada pengolahan lanjutan. Maka memanfatkan limbah 
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hasil panen tersebut dapat digunakan sebagai pupuk kalium dan salah satu 

langkah untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia. Selain itu juga, dapat 

mengurangi pencemaran yang disebabkan oleh sampah tersebut misalnya 

pencemaran air dan udara. 

 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas pembibitan tebu adalah penggunaan 

bahan pembenah organik tanah yaitu penggunaan biochar. Menurut  Sukartono,  

(2011), biochar adalah arang hayati yang terbuat dari berbagai limbah pertanian 

organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung 

senyawa-senyawa bermanfaat seperti N, P, K, Ca dan Mg. Biochar dapat 

menambah kelembaban dan kesuburan tanah pertanian serta bisa bertahan ribuan 

tahun di dalam tanah apabila digunakan  untuk  pengurangan emisi CO. Ampas 

tebu (baggase) mengandung banyak lignin-cellulose. Kandungan pada bagas 

terdiri dari air 48-52%, gula 3.3% , dan serat 4,7%. Serat bagas tidak dapat larut 

dalam air karena sebagian besar terdiri dari selulosa, lignin, dan pentosa (Husin, 

2007). 

 

Pemanfaatan biochar merupakan salah satu upaya dari pengolahan limbah 

pertanian. Upaya pengolahan limbah, dengan produksi biochar dan pengolahan 

tanah berkelanjutan dapat berhasil dengan memanfaatkan biochar. Peluang 

pemanfaatan biochar di lahan pertanian sangat besar, baik ditinjau dari 

ketersediaan bahan baku maupun fungsinya. Aplikasi biochar terbukti mampu 

meningkatkan kualitas sifat fisik dan kimia tanah, serta meningkatkan 

ketersediaan air. Produktivitas tanaman juga dapat meningkat sejalan dengan 

terjadinya pemulihan kualitas lahan. Peningkatan kualitas lahan untuk defortasi 

karena pemanfaatan tanah suboptimal yang terdegradasi dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan biochar (Nurida et al, 2013). 

 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai biochar banyak 

menggunakan biochar  dari hasil limbah pertanian seperti; sekam padi, tempurung 

kelapa, tongkol jagung, dan serbuk gergaji. Sedangkan biochar menggunakan 

limbah ampas tebu belum banyak diteliti. Limbah ampas tebu menimbulkan 



3 
 

 

banyak masalah bagi lingkungan sekitar dan berdampak negatif jika dibiarkan 

menumpuk dan membusuk. Dalam proses pembuatannya, ampas tebu sebelum di 

aplikasikan ke tanaman akan dibakar dengan menggunakan metode pembakaran 

sederhana. Maka dari itu dengan memanfaatkan limbah ampas tebu diharapkan 

dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tersebut Oleh sebab itu 

pemberian biochar ampas tebu diharapkan mampu mengatasi limbah hasil 

perkebunan tebu yang tidak termanfaatkaan  sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman tebu. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian biochar 

ampas tebu dan pupuk NPK terhadap  pertumbuhan bibit tebu (Saccharum 

officinarum L.). 

 
 
1.2 Perumusan  Masalah 
 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian biochar ampas tebu terhadap pertumbuhan  

bibit tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)? 

2. Bagaimana pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.) ? 

3. Bagaimana pengaruh interaksi biochar dan pupuk NPK terhadap  

pertumbuhan bibit tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian biochar ampas tebu terhadap 

pertumbuhan  bibit tanaman tebu (Saccharum officinarum L.). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

pertumbuhan  bibit tanaman tebu (Saccharum officinarum L.). 

3. Mengetahui pengaruh interaksi berbagai biochar ampas tebu dan 

pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan  bibit tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.). 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi pada masyarakat bahwa limbah hasil pertanian seperti 

ampas tebu dapat diolah menjadi biochar dan memperbaiki sifat tanah. 

2.  Memberi pengetahuan kepada peneliti mengenai cara pengolahan limbah 

ampas tebu menjadi biochar dan pemanfaatannya. 

3.  Memberikan informasi kepada masyarakat tingkat efisiensi penggunaan pupuk 

NPK dengan penambahan biochar. 

 
 

1.5 Batasan Masalah 

 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1.  Biochar yang digunakan berasal dari limbah ampas tebu. 

2.  Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK Mutiara 16:16:16. 

3.  Tanaman yang digunakan adalah bibit  tebu budchip (Saccharum officinarum 

L.) varietas Bululawang. 

4.  Tanah yang digunakan adalah tanah ultisol (subsoil). 

5.  Penanaman dalam polybag diameter 35  cm dengan lubang. 

 

 

 

 

 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
2.1 Tanaman Tebu 
 

Tanaman tebu merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada ketinggian antara 0-

1400 meter di atas perrmukaan laut (dpl).  Tanaman tebu ini merupakan tanaman 

jenis monokotil yang dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti Alluvial, 

Grumosol, Latosol, dan Regusol. Tanaman ini dapat tumbuh dan berkembang 

memanjang  pada setiap ruas batangnya dan menghasilkan kadar sukrosa dan 

gula. tanaman tebu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor genetis 

dan lingkungan. Faktor genetis adalah faktor yang dibawa oleh masing-masing 

jenis varietas. Sedangkan faktor lingkungan adalah faktor seperti keadaan tanah, 

iklim, curah hujan, suhu, sinar matahari, dan angin (Indrawanto, 2010). 

 

Tanaman tebu mulai dikembangkan di Indonesia pada masa Gubernur Van der 

Bosch pada  tahun 1830. Tanaman tebu telah ditetapkan menjadi tanaman utama 

oleh Hindia Belanda bersama kopi, tembakau, kina, kelapa sawit dan karet. 

Perkebunan tebu terbentang dari hampir seluruh Pulau Jawa hingga ke Sumatera 

(Rukmana, 2015). 

 

Tanaman tebu seperti pada (Gambar 1) memilki beberapa fase bertumbuhan yaitu 

fase pertunasan. Fase pertunasan merupakan fase dimana, tunas-tunasan akan 

keluar dari pangkal tebu muda. Pada fase ini dimulai saat tebu berumur 5 minggu 

sampai dengan 3-4 bulan tergantung varietas yang ditanam. Pada proses ini faktor 

yang menjadi pendukung terbentuknya pertunasan adalah air, sinar matahari, dan 

unsur hara N dan P serta oksigen sebagai alat pernapasan dan pertumbuhan akar. 

Saat kondisi lingkungan yang baru, serta dapat tumbuh dengan  baik jika ditanam 

di lahan yang sehat dan seragam. 
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2.1.1 Klasifikasi tanaman Tebu 
 

Klasifikasi tanaman tebu dalam tata nama sistematika adalah sebagai berikut : 

Division  : Spermatophyta 

Sub-division : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Graminales 

Familis : Graminae 

Genus : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum L. 

 

 

Gambar 1. Tanaman Tebu 
 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman asli tropika basah, akan 

tetapi masih dapat tumbuh dan berkembang biak pada daerah subtropika dan 

berbagai jenis tanah mulai dari dataran tinggi maupun rendah hingga ketinggian 

1.400 meter dpl. 

 

Tanaman tebu memiliki batang yang tinggi dan tidak memilki cabang. Tanaman 

tebu dapat dikatakan pertumbuhan baik jika batangnya mencapai tinggi lima meter 

atau lebih. Pada batang tebu yang masih muda terdapat lapisan bewarna putih dan 

keabu-abuan yang menempel pada batang tebu. Ruas batang tebu terdapat buku-

buku yang merupakan tempat menempelnya daun. Bentuk ruas batang dan warna 

tebu  yang bervariasi merupakan ciri-ciri pengenal varietas tanaman tebu. 

Tanaman tebu memilki akar serabut, pada tanah akar tanaman tebu dapat tumbuh 

panjang mencapai 0,5-1,0 m (Wijayanti, 2008).
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2.1.2. Pembibitan Tanaman Tebu 
 

Budidaya tanaman tebu dibagi menjadi dua  kelompok yaitu  tanaman tebu plan 

cane (PC) dan Ratoon. Tanaman tebu plan cane merupakan tanaman tebu yang di 

tanam kembali (replanting) dari hasil pembongkaran lahan tebu yang sebelumnya. 

Sebelum lahan tersebut ditanami bibit kembali harus dilakukan pengolahan lahan 

terlebih dahulu. Sedangkan tanaman ratoon adalah tanaman tebu yang berasal dari 

bonggol tebu yang telah dipanen sebelumnya dan kemudian tumbuh tunas 

baru,dan dirawat kembali tanaman tebu tersebut (Indrawanto, 2010). 

 

Budidaya tanaman tebu sangat bergantung pada iklim dan cuaca. Jenis tanah yang 

baik untuk ditanami antara lain jenis tanah alivial, regosol, dan pedzolik. Untuk 

menghasilkan tebu yang baik ada beberapa tahap dalam membudidayakan tanaman 

tebu yaitu persiapan bibit tebu, pengolahan lahan tanaman, dan  perawatan dan 

pemeliharaan tanaman. Ada beberapa syarat budidaya tebu yaitu diataranya iklim, 

media tanam, dan ketinggian. 

 

Dalam budidaya tanaman tebu, hal yang paling penting dilakukan adalah persiapan 

bahan tanaman, atau dapat disebut sebagai bibit tanaman tebu. Bibit tebu 

merupakan bagian tanaman tebu atau bahan tanaman yang dapat dikembangkan 

menjadi tanaman baru dan diperoleh dari kebun khusus bibit tebu yang terpelihara. 

Bibit tanaman tebu biasanya berbentuk beragam, seperti pucuk, begal mata 3, 

begal mata 1 rayungan, topstek, budset, planlett, budchip, dan bentuk lainya. 

Persediaan bibit tebu secara konvensional membutuhkan waktu ± 4,5 tahun. 

Sedangkan bibit tanaman yang bersal dari kultur jaringan ditanam membutuhkan 

waktu ± 2 tahun atau digunakan 2 generasi kemudian akan di bawa ke kebun tebu 

giling (KTG) (Dewi et al., 2013). 

 

Salah satu teknik pembibitan tebu yang berkualitas adalah dengan teknik 

pembibitan single bud chip. Single bud chip merupakan teknik pembibitan tebu 

secara vegetatif menggunkan satu mata tunas pada Gambar 2. Penggunaan metede 

ini mampu menghasilkan bibit atau anakan dalam jumlah yang banyak dan relatif 

cepat (Toharisman, 2013). Metode pembibitan dengan sigle bud chip semakin 

berkembang di Indonesia. Metode ini dapat mengatasi kendala di perkebunan tebu 
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Indonesia yaitu dalam hal kekurangan bibit (Kuspratomo dan Fakhry, 2012). 

Metode single bud chip memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan metode 

pembibitan ini yaitu tidak membutuhkan areal tanam yang luas, penangkaran 

sangat baik, usia bibit tidak membutuhkan waktu lama atau hanya sekitar 2,5 

bulan, pertumbuhan bibit lebih baik daripada menggunakan metode konvensional, 

dan hasil produksi tinggi. Kekurangannya yaitu  dalam pemeliharaan harus ekstra 

ketat pada saat transplanting, dan membutuhkan banyak tenaga yang terampil dan 

ahli dalam metode ini (Safitri et al., 2010).  

 

Salah satu varietas tanaman tebu yang ada di Indonesia adalah Bululawang (BL). 

Varietas  Bululawang merupakan hasil pemutihan varietas yang pertama kali 

ditemukan di Kecamatan Bululawang, Malang Selatan. Varietas Bulawang sangat 

cocok di lahan yang ringan dengan sistem drainase yang baik dan unsur hara N 

yang cukup. Bululawang merupakan varietas tanaman tebu yang mudah tumbuh 

dan dapat membentuk tunas- tunas baru atau disebut sogolan. Varietas ini 

berpotensi mengasilkan bobot tebuyang tinggi apabila ikut dipanen. Varietas 

Bululawang (BL) lebih cocok dikembangkan pada tanah bertekstur  kasar (pasir 

geluhan), dan juga dapat dikembangkan pada tanah bertekstur halus apabila 

memiliki sistem drainase yang baik. 

 

Standar kualitas bibit tebu siap dipindahkan ke areal perkebunan menutut 

Standard Operating Procedure Pembibitan (SOP) yaitu umur bibit tebu sudah 

memasuki 75 HST. Bibit tebu yang sudah memasuki umur 75 HST merupakan 

bibit tebu dengan umur fisiologi dan morfologi yang baik.  Selain itu bibit tebu 

memiliki kemurnian 97% segar, bibit tebu tidak mengkerut dan tidak mengering.  

Memiliki panjang ruang 15-20 cm  dan tidak memiliki hambatan dalam 

pertumbuhan. Diameter batang lebih dari 2 cm tidak mengerut dan mengering. 

Dan bebas dari penyakit pembuluh. 
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Gambar 3. Bagian tengah tebu (P3GI,2008) 

 

2.2 Ampas Tebu 
  

Ampas tebu (bagasse) merupakan sisa hasil produksi dari batang tebu yang 

telah diambil niranya untuk dijadikan gula. Ampas tebu dapat disebut sebagai 

produk pendamping, karena ampas tebu bisanya sebagian besar digunakan 

sebagai bahan bakar untuk menghasilkan energi listrik yang digunakan selama 

produksi pembuatan gula.  Ampas tebu memiliki kadar air sekitar 46-52%, 

kadar serat 43-52%, dan padatan terlarut sekitar 2-6%. 

 

Berdasarkan data dari Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) 

(2008), menyatakan bahwa tebu yang telah digiling menghasilkan ampas tebu 

sebanyak 32%.  Sebanyak 60% ampas tebu digunakan sebagai bahan ketel. 

Gambar 2. Mata tunas 
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Selain itu juga ampas tebu dimanfaatkan sebagai bahan baku  untuk serat 

partikel pembuatan papan, plastik, dan kertas serta untuk media budidaya 

pertumbuhan jamur merang. Ampas tebu juga dapat dimanfaatkan dalam 

pembuatan etanol dan bahan penyerap (absorben) zat warna. 

 

Menurut penelitian Utomo (2015) kandungan dari ampas tebu yang sudah 

digiling sebesar 10%  berbentuk kering, kadar selulosa 50%, hemiselulosa 

25%, dan lignin 25%.  Jumlah produksi gula dari tahun 2001-2009 semakin 

meningkat, hal ini menyebakan produksi ampas tebu juga meningkat. Wardani 

(2017) menyatakan penimbunan baggase yang terlalu lama dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap pabrik maupun lingkungan sekitar. 

Ampas tebu mengandung 32-44% selulosa. 

 

 
2.3 Biochar 

 

Biochar adalah produk kaya karbon yang dihasilkan dari suhu rendah atau 

pembakaran (disebut sebagai pirolisis). Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan biochar dapat digunakan untuk mempertahankan produktivitas dalam 

tanah  (Lehman et al., 2009). Potensi bahan baku biochar di Indonesia cukup 

tersedia dan jumlah melimpah yaitu limbah sisa pertanian seperti residu kayu; 

sekam padi;tempurung kelapa; tongkol jagung; dan kulit buah kakao bahan yang 

sulit terdekomposisi atau rasio  C/N  tinggi (Theis & Rillig, 2008). 

 

Biochar terbentuk melalui proses pembakaran bahan organik atau biomassa 

tanpa atau dengan sedikit oksigen (pyrolisis) pada temperatur 250-500°C. 

Biochar terdiri dari 100% unsur karbon (Warsidah et al., 2021). Tanah yang 

mengandung biochar dapat menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah 

untuk bakteri dan membantu dalam perombakan unsur hara agar unsur hara 

tersebut dapat diserap optimal oleh tanaman. Biochar dapat mengatasi 

beberapa masalah tanah seperti kehilangan unsur hara dan kelembapan tanah 

(Gani, 2009). 
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Kualitas biochar dipengaruhi oleh beberapa zat ekstratif yang terkandung dalam 

biomasa dan temperatur proses pyrolisis yang mana dapat menentukan nilai kadar 

air, kadar abu, VM (Volatil Mol), FC nilai kalor. Nilai kalor biochar juga 

dipengaruhi oleh FC dan oleh kandungan lain lignin dalam biomassa. Jenis 

biomassa memilki hubungan keterkitan terhadap produk yang dihasilkan seperti 

tempurung kelapa, bambu dan tongkol jagung sangat baik untu direkomendasikan 

sebagai bahan bakar alternatif sedangkan jerami dan sekam padi dapat digunakan 

untuk industi pertanian atau industri kimia lainnya (Iskandar & Rofiatin, 2017). 

Dengan adanya pembenahan tanah dengan pemberian bahan baku biochar dosis 

2,5 ton/ha cenderung dapat meningkatkan presentase agresi tanah. Perbaikan pada 

agresi tanah belum berdampak terhadap perbaikan presentase pori air tersedia dan 

drainase lambat (Nurida, 2012). Sukartono dan Utomo (2012) menyatakan bahwa 

sifat biochar yang kaya pori mikro  pada tanah berpasir yang luas permukaan 

tanah yang relatif spesifik. 

 

Manfaat biochar dalam tanah adalah mampu meningkatkan air dan nutrisi bagi 

tanaman (Anggraini, 2010). Beberapa penelitian mengatakan bahwa pemberian 

biochar mapun memperbaiki sifat kimia tanah diantaranya meningkatkan  pH    

(H20) dan KTK tanah. Terutama pada berbagai tekstur tanah berpasir dengan 

lahan yang kering dan masam pengaruh pemberian boichar signifikan 

meningkatkan pH tanah (Nurida, 2012). Kegunaan lain biochar di lahan pertanian 

yaitu mengurangi emisi gas seperti N2O dan CH4. Penelitian  menyatakan bahwa 

penambahan biochar mampu mereduksi emisi yang dikeluarkan oleh tanah 

melalui peningkatan gas kedalam arang seperti N2O dan CH4.  

 

 

2.3.1 Biochar Ampas Tebu 

 

Biochar  ampas tebu adalah biochar yang dihasilkan dari limbah tebu yang sudah 

digiling atau ampas tebu melalui proses pirolisis. Rendemen biochar yang 

dihasilkan dari ampas tebu pada proses pirolisis yaitu sebesar 18,34%, memiliki 

kadar air 10,2%, kadar abu 68%, kadar karbon 55,66%, kadar nitrogen 0,4% dan 

kadar C/N rasio sebesar 139,15 (Asyifa, 2019). 
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Penelitian Yusra  (2018) menyatakan bahwa, pemberian biochar ampas tebu 

dengan dosis 30 ton/ha dapat memperbaiki sifat kimia inceptisol. Pada penelitian 

ini ampas tebu yang diolah menjadi biochar sangat memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan tanaman tanpa pemberikan 

biochar. 

 

Ampas tebu merupakan residu hasil penggilingan tanaman tebu setelah diambil 

niranya. Ampas tebu dapat dioptimalkan kegunaan dan fungsinya sebagai 

teknologi alternatif yaitu sebagai pembuatan bahan aktif yang dapat digunskan 

sebagai adsorben untuk menghilangkan Cr (Vi). Semakin tinggi temperatur 

karbonasi ampas tebu (400-600◦C) maka dapat menghasilkan biochar dengan 

yield rendah(20%-9,2%), kadar abu lebih tinggi( 17,4% -19%) dan luas 

permukaan lebih besar ( 15,41 m/g -45,021 m/g) (Pratama et al., 2018). 

 

Agrika (2006) melaporkan bahwa pemberian limbah padat  berupa 20 ton/ha 

kompos, 80 ton/ha bagas dan 120 ton campuran bagas dengan blotong mampu  

memberikan pengaruh bervariasi pada peningkatan kandungan bahan organik 

tanah dan memperbaiki agregat tanah di lahan tebu. 

 

Biochar ampas tebu dapat meningkatkan pH gambut dari pH 5 ke pH (netral). 

Biochar memilki kemampuan penyerapan tinggi nitrogen dari sumber pupuk urea 

dan amonium sulfat. Basundari dan Krisdiantio, (2018) menunjukkan karakteristik 

pori biochar ampas tebu berbentuk seragam dan berukuran mikro sedangkan pori 

gabut berukuran makro dan tidak seragam. Kandungan yang terdapat pada 

biochar ampas tebu dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Kandungan biochar ampas tebu 

 

Kandungan Kimia Biochar ampas tebu 

Kadar abu (%) 6,8 

Kadar air (%) 10,2 

Nilai pH 5,196 

Karbon (%) 55,66 

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas 

Pertanian UNSYIAH, 2019. 
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2.4 Pupuk NPK 

 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah tercukupi unsur makro N, P, dan K. Selain jenis hara, 

keseimbangan unsur hara harus terpenuhi pada tanaman akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yang berdampak pada produktivitas tanaman ( Rahardjo & 

Pribadi, 2010). 

 

Pupuk NPK perbandingan 16: 16: 16 merupakan pupuk majemuk yang cepat 

tersedia dan paling dikenal saat ini. Pupuk NPK dikenal karena memiliki kadar 

hara yang cukup tinggi dan memadai untuk menunjang pertumbuhan tanaman. 

Pupuk NPK mengandung masing-masing unsur hara N, P, dan K sebanyak 16%. 

Adapun dosis anjuran pupuk NPK untuk tanaman yang baik adalah sebesar 150 

kg/ha (Nisa, 2010) 

 

Input pupuk N dan K sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Unsur hara N merupakan bahan pembangun protein, asam nukleat, 

enzim, nukleoprotein, dan alkaloid. Efisiensi N akan membatasi pembelahan dan 

perbesaran sel (Sumiati & Gunawan, 2007)Apabila kekurangan unsur hara N  

maka akan menyebabkan tumbuhan  tidak dapat tumbuh secara optimum, 

sedangkan kelebihan N akan menghambat pertumbuhan tanaman dan juga 

menimbulkan pencemaran lingkungan (Sunaryo, 2016). 

 

Pupuk anorganik lebih dipilih petani karena mampu menyediakan unsur hara 

makro dengan cepat sehingga dianggap lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi tanaman terutama dalam penanaman skala besar. Akan tetapi penggunaan 

pupuk anorganik akan menyebabkan pengeluaran biaya yang cukup besar bagi 

petani.  Harga pupuk yang beredar di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu pupuk 

bersubsidi dan pupuk non-subsidi. Harga pupuk NPK  bersubsidi berkisar 115 

ribu rupiah per 50 kg, sedangkan pupuk NPK non-subsidi berkisar antara 500-600 

ribu rupiah per 50 kg. 

 

Pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan majemuk. Pupuk majemuk yaitu 

pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara yang digunakan untuk 
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 Gambar 4. Granula Pupuk NPK 

 

 

menambah kesuburan tanah. Contoh pupuk majemuk yaitu NP, NK, dan NPK. 

Pupuk majemuk yang paling banyak digunakan adalah pupuk NPK yang 

mengandung senyawa amonium nitrat (NH4NO3), ammonium dihidrogen fosfat 

(NH4H2PO4), dan kalium klorida (KCl).  Pupuk NPK  adalah pupuk buatan yang 

yang berbentuk cair atau padat mengandung unsur hara utama nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K). Pupuk NPK merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang 

paling umum digunakan. Pupuk NPK mempunyai berbagai bentuk, yang paling 

khas adalah pupuk padat  yang berbentuk granul atau bubuk.  

 

Kadar unsur hara N, P, dan K dalam pupuk majemuk dinyatakan dengan 

komposisi angka tertentu. Misalnya pupuk NPK 10-20-15 berarti bahwa dalam 

pupuk itu terdapat 10% nitrogen, 20% fosfor (sebagai P2O5) dan 15% kalium 

(sebagai K2O). Penggunaan pupuk majemuk harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dari jenis tanaman yang akan dipupuk karena setiap jenis tanaman memerlukan 

perbandingan  N, P, dan K tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Tanah Ultisol 
 

Tanah Ultisol termasuk kedalam tanah yang memiliki areal sangat luas mencapai 

45.794.000  ha atau sekitar 25% dari luas total daratan Indonesia dan berpotensi 

untuk digunakan sebagai lahan pertanian (Prasetyo, 2006). Tanah ultisol memiiki 
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kandungan unsur hara yang rendah terutama P, K, Ca dan Mg akibat terjadi 

pencucian yang berlangsung intensif.  

 

Ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah keasaman tanah, bahan organic 

rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah 

(Fitriatini et al., 2014). Tan (2000) menyatakan bahwa kapasitas tukar kation 

(KTK), kejenuhan basa (KB) dan C-organikrendah, kandungan aluminium 

(kejenuhan Al) tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan mangan mendekati 

batas meracuni tanaman, peka erosi.  

 

Bahan induk Ultisol berkembang dari bahan induk tua. Tanah Ultisol merupakan 

tanah masam yang telahmengalami penurunan hebat (highly leached) sehingga 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah dengan warna kelabu cerah sampai 

kekuningan. Kendala umum yang dihadapi pada Ultisol adalah pH tanah rendah, 

unsur N dan P kurang tersedia, kekurangan unsur Ca, Mg, K, dan Mo, kandungan  

Mn  dan Fe berlebih, serta kelarutan Al tinggi, merupakan faktor penghambat 

utama dalam pertumbuhan tanaman 

 



 
 

 
 

III. METODOLOGI 

 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan April 2022 di Green 

house Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,Universitas Lampung 

yang terletak pada -5◦2’47’’ LS dan 105◦14’43’’BT. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah drum, polybag diameter 35 cm, 

timbangan duduk, timbang analitik, higrometer, termometer ruang, mistar, gelas 

ukur, oven, sekop, ayakan, pisau, karung, meteran kain, kamera (handphone), 

laptop, alat tulis dan buku catatan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bibit tanaman tebu  berumur 15 hari, lahan di Laboratorium lapangan 

terpadu, biochar dari ampas tebu, pupuk NPK, air, fungisida, dan sejumlah bahan- 

bahan di Laboratorium.  

 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lemgkap (RAL) Faktorial. 

Faktor pertama yaitu dosis biochar ampas tebu yang terdiri dari : 

1.  B0 tanpa menggunakan biochar atau 0% dari bobot total media tanam. 

2.  B1 biochar ampas tebu 10 ton/ha atau 1,33 % dari bobot total media tanam. 

3.  B2 biochar ampas tebu 20 ton/ha atau 2,67% dari bobot total media tanam. 

4.  B3 biochar ampas tebu 30 ton/ha atau 4% dari bobot total media tanam. 
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Faktor kedua yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri dari : 

1.  P0 tanpa menggunakan pupuk NPK. 

2.  P1 pupuk NPK 200 kg/ha atau 0,8 g/polybag. 

3.  P2 pupuk NPK 400 kg/ha atau 1,6 g/polybag. 

4.  P3 pupuk NPK 600 kg/ha atau 2,4 g/polybag. 

 

Setelah menentukan dosis biochar dan pupuk NPK , lalu dikombinasikan 

perlakuan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial  

seperti pada Tabel 2 yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kombinasi Perlakuan RAL Faktorial 

Biochar 

(B) 

Pupuk NPK (P) 

P0 P1 P2 P3 

B0 B0P0 B0P1 B0P2 B0P3 

B1 B1P0 B1P1 B1P2 B1P3 

B2 B2P0 B2P1 B2P2 B2P3 

B3 B3P0 B3P1 B3P2 B3P3 

 

Faktor biochar dan NPK dikombinasikan (Tabel 3) dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 sampel percobaan. Tata letak percobaan 

dilakukan dengan mengacak kombinasi perlakuan  RAL faktorial menggunakan 

Microsoft excel. Kemudian tata letak percobaan disusun sebanyak 4x12 

percobaan. 

 

Tabel 3. Tata LetakPercobaan 

B0P2U2 B0P3U1 B1P2U3 B2P0U1 

B1P1U1 B2P0U3 B0P1U2 B3P0U2 

B3P0U3 B3P3U1 B2P3U1 B3P1U2 

B3P2U1 B2P1U2 B0P1U3 B2P0U2 

B3P0U1 B1P0U1 B0P3U2 B1P1U3 

B1P2U2 B0P0U3 B3P3U2 B3P2U3 

B3P1U1 B3P1U3 B0P0U1 B1P0U2 

B1P3U3 B2P3U2 B2P2U3 B0P3U3 

B1P3U1 B0P2U3 B3P3U3 B2P2U2 

B2P3U3 B2P1U3 B2P2U1 B2P1U1 

B3P2U2 B0P2U1 B1P2U1 B1P1U2 

B1P0U3 B0P1U1 B1P3U2 B0P0U2 
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3.4 Prosedur Penelitian 
 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir penelitian  

 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Pembuatan biochar 

Persiapan media tanam dan penambahan biochar 7 hari 

sebelum tanam 

Persiapan bibit tebu 

Penanaman 

 

Pengamatan pascapanen 

Perawatan 

Pengamatan mingguan 

Pemupukan. dan penambahan perlakuan dosis pupuk 

NPK 1 hari sebelum tanam dan 45 HST 

Selesai 

Analisis data 

 

Bibit tebu tumbuh 
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3.4.1 Persiapan Biochar 
 

Biochar dari bahan ampas tebu didapatkan dari hasil penggilingan tebu (baggase)  

tebu dengan cara membakarnya atau bisa juga menggunakan alat pirolisis. 

Pembuatan biochar dilakukan dengan membakar biochar ampas tebu yang sudah 

dikeringkan (kering udara) ke dalam tong kecil sampai berubah menjadi arang 

selama 1,5 jam dan didinginkan selama 24 jam dalam suhu ruang. Arang hasil 

pembakaran dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan < 2 mm. 

 

3.4.2 Persiapan Lahan 

 

Tanah yang digunakan adalah tanah ultisol subsoil yang didapat dari 

Laboratorium Lapang Terpadu. Tanah dijemur lalu diayak menggunakan ayakan 

(ukuran 3 mm) untuk memisahkan dari batuan dan juga sisa gulma atau rumput 

yang menempel pada tanah. Selanjutnya tanah dicampur dengan biochar ampas 

tebu (baggase) sesuai dosis perlakuan, lalu diberi pupuk kandang dan 

trichokompos sebagai pupuk dasar dengan masing-masing dosis 250 g.  

Penambahan pupuk kandang dan trichokompos  bertujuan agar tanaman tebu tidak 

terserang penyakit layu fusarium. Tanah yang sudah dicampur dimasukkan dalam 

polybag diameter 35 cm sebanyak 4 kg. Kemudian diberi air hingga mencapai 

kondisi kapasitas lapang. 

 

3.4.3 Aplikasi Perlakuan 

 

Pengaplikasian biochar dilakukan 7 hari sebelum tebu ditanam sesuai dengan 

dosis yang ditetapkan diawal. Aplikasi biochar dilakukan dengan menebarkannya 

dan lalu diaduk pada permukaan tanah. Pengaplikasian pupuk NPK dilakukan 

pada 1 hari sebelum tanam dengan cara menebarkannya pada barisan tanaman 

secara merata kemudian disiram air agar pupuk larut dan masu ke dalam tanah. 

 

3.4.4 Pengukuran Kapasitas Lapang Media Tanam 

 

Pengukuran kapasitas lapang ini dilakukan dengan cara memberikan air pada 

tanah yang sudah kering udara sampai kondisi jenuh lalu diatuskan dengan cara 

menggantungkan tanah tersebut pada bambu sampai air tidak ada yang menetes 

kurang lebih selama 24 jam dengan tujuan untuk melihat kapasitas tanah dalam 
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menahan air (field capacity). Tanah ditimbang berat awal sebelum dan sesudah 

dikeringkan lalu ditimbang lagi beratnya setelah diatuskan selama 24 jam. Berat 

tanah setelah diatuskan 24 jam akan dijadikan sebagai patokan untuk pemberian 

air pada tanaman. Pengukuran kadar air dilakukan dengan mengukur berat awal 

tanah kering udara, dioven selama 24 jam pada suhu 105oC  selanjutnya diukur 

berat akhir tanah yang sudah dioven. Setelah itu dilakukan pengukuran kadar air. 

Kadar air dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini, 

(KA = Kadar Air, BB = Berat basah (g), BK = Berat kering (g)). 

KA =  X 100%…………………….................................(1) 

 

3.4.5 Persiapan Bibit tebu 

 

Bibit yang digunakan adalah bibit tebu budchips menggunakan varietas 

Bululawang. Bibit di peroleh dari PG Sweet Indolampung, Kabupaten Tulang 

Bawang. Bibit yang akan digunakan penelitian adalah bibit yang telah disemai 

berumur 15 hari dan selanjutnya akan di transplanting ke polybag tray. 

 

3.4.6 Penanaman 

 

Penanaman dilakukan pada sore hari yaitu pukul 5 sore. Bibit tebu  yang sudah 

tumbuh berumur berkisar 15 hari kemudian dipindahkan ke dalam polybag 

berukuran 35 x 40 cm yang telah diisi tanah dan pupuk. Penempatan polybag 

disesuaikan dengan tata letak percobaan.  

 

3.4.7 Pemupukan 

 

Pemupukan NPK dilakukan pada saat sebelum tanam dan tanaman berumur 40 

HST. Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK mutiara 16:16:16 yang dibeli dari 

toko pertanian Pemberian pupuk disesuaikan dengan perlakuan, yaitu perlakuan 

P0 tanpa menggunakan NPK, P1 dosis NPK 0,8 g/polybag, P2 dosis NPK 1,6 

g/polybag, dan P3 dosis NPK 2,4 g/polybag. Pemberian pupuk ini dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan cara ditugal dan dibenamkan dekat dengan perakaran. 

Pemupukan pertama dilakukan pada saat akan ditanam (1 hari sebelum tanam) 

atau sebagai pupuk dasar dengan 1/3 dosis. Pemupukan 2 dilakukan pada saat 

tanaman berumur sekitar 1,5- 2 bulan yaitu pada awal musim hujan. 
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3.4.8 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman harus dilakukan agar menghasilkan hasil dan produksi 

yang maksimal, kegiatan pemeliharaan tanaman seperti : 

 

1. Penyiraman 

Penyiraman ini dilakukan satu kali dalam sehari, yaitu dilaksanakan pada sore hari 

pukul 16.00 -17.00 WIB.  Pengairan pada tanaman disesuaikan dengan kehilangan 

air yang diukur dengan cara ditimbang. 

 

2. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman OPT dan Penyakit 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dilakukan secara manual 

yaitu dengan cara mengambil OPT lalu membuangnya. Salah satu OPT 

pengganggu tanaman tebu  adalah ulat grayak yang membuat bibit tebu terlihat 

bercak berwarna putih transparan. Akibatnya daun terkulai dan kering. Selain itu 

untuk mencegah tanaman tebu  terkena penyakit Triporyza vinella F dilakukan 

penambahan Thricodermasp yang terdapat  pada trichokompos serta dilakukan 

penyemprotan pada bibit tebu di pagi hari. Penyemprotan dilakukan menggunakan 

air seperlunya. Penyiangan dilakukan secara manual dengan membersihkan gulma 

setiap petakan. 

 
 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Penelitian ini mencakup beberapa parameter pengamatan yaitu : 

 

3.5.1 Parameter Biochar 

 

Analisis sifat kimia yang dilakukan adalah pengukuran unsur N-total, P-total, K- 

total,C- organik, pH, kapasitas memegang air. Selain itu dilakukan pula analisis 

sifat fisik biochar meliputi kadar air, kadar abu, dan bulk density.Analisis kadar 

NPK-C biochar dilaksanakan  di Laboratorium Kimia Terpadu, Fakultas MIPA, 

Universitas Lampung. 
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3.5.2 Parameter Tanah 

 

Analisis sifat kimia yang dilakukan pada parameter tanah meliputi pH, kandungan 

N-total, P-total, K-total dan C-organik. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia Terpadu, Fakultas MIPA, Universitas Lampung. Selain itu, dilakukan pula 

sifat fisik tanah meliputi kadar air, padatan tanah, dan bulk density.  

 

3.5.3 Parameter Pertumbuhan 

 

Pengamatan pertumbuhan  yang dilakukan meliputi : 

 

1. Tinggi tanaman maksimum (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman (cm) tebu dilakukan setelah bibit tanaman berumur 

dua minggu  dan dipindahkan ke dalam polybag. Pengamatan ini dilakukan 

hingga tanaman berumur kurang lebih dua bulan. Pengamatan dilakukan dengan 

cara mengukur panjang tanaman dari pangkal batang sampai titik tumbuh 

terpanjang dengan menggunakan penggaris atau meteran. 

2. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun setiap tanaman. 

Pengamatan jumlah daun diamati setiap minggu selama kurang lebih 7 minggu. 

3. Warna daun  

Pengamatan warna hijau daun dilakukan secara langsung dan menggunakan alat 

colorimeter. Pengamatan warna daun dilakukan pada saat tanaman berumur  60 

HST. 

4. Diameter Batang  (cm) 

Diameter batang diukur pada saat tanaman berumur 60 HST. Pengamatan ini 

dilakukan dengan cara mengukur diameter batang menggunakan jangka sorong 

pada ketinggian 3 cm dari permukaan tanah. 

5. Bobot segar akar  

Pengukuran bobot segar akar dilaksanakan pada saat tanaman berumur  75 HST. 

Bobot segar akar ditimbang menggunakan timbangan digital. 

6. Bobot daun dan batang segar (g) 

Bibit tanaman tebu dikeluarkan dari dalam polybag, dibersihkan dari sisa tanah 

kemudian ditimbang bobot segar batang dan daun. Bobot batang dan daun segar 



23 
 

 

diukur menggunakan timbangan digital. Pengamatan bobot daun dan batang segar 

dilakukan pada saat bibit tebu berumur 75 HST atau penelitian telah selesai. 

7. Panjang akar 

Panjang akar diukur pada saat bibit tanaman berumur 75 HST atau penelitian 

selesai. Pengamatan ini dilakukan dengan mengukur panjang akar menggunakan 

meteran atau penggaris. 

 

 

3.6. Analisis Data 

 

Semua data yang diperolehkan dianalisis dengan menggunakan analisis varian 

sesuai dengan rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Lengkap (RAL) 

Faktorial menggunakan aplikasi SAS. Hasil pada penelitian ini diuji 

menggunakan uji sidik ragam (Anova) untuk menguraikan variasi total data 

menjadi komponen-komponen yang mengukur sumber variasi atau keragaman. 

Apabila dari hasil uji sidik ragam menunjukkan ada pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) menggunakan aplikasi 

SAS. 

 

3.6.1. Perhitungan dan Pengukuran 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui hasil  parameter yang digunakan 

meliputi: 

a) Kadar air (%) 

Kadar air dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini, 

(KA = Kadar air, BB = Berat basah (g), BK = Berat kering (g)). 

KA =  X 100% ………………………..............................(1) 

b) Produktivitas air tanaman (%) 

Produktivitas air tanaman dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini, 

(HP = Hasil Produksi, JAB = Jumlah Air yang diberikan). 

Produktivitas air tanaman = x 100% …………..............(2) 

c)   Kadar abu 

Kadar abu dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini : 
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Kadar abu (%) = ………….......(3) 

d)    Bulk density 

Bulk density dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini : 

Bulk density  = ………….......(4) 

e) Produktivitas Pupuk 

Produktivitas pupuk dapat dihitung dengan rumus dibawah ini. 

(HP = Hasil Produksi dan JPB = Jumlah Pupuk yang Diberikan) 

 

Produktivitas Pupuk =  …………...............................(5) 

 



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian biochar ampas tebu berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap 

hampir semua parameter pengamatan meliputi bulk density, susut tanah, pH 

tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, warna daun, diameter batang, panjang 

akar, konsumsi air, produktivitas air dan produktivitas pupuk,  bobot segar 

batang dan daun dan bobot akar segar. 

2. Pupuk NPK berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, warna daun, diameter batang, konsumsi air dan 

produktivitas pupuk.namun berpengaruh tidak nyata terhadap bulk density, 

susut tanah, pH tanah, bobot segar akar, bobot segar daun dan batang, dan 

produktivitas air. 

3. Interaksi biochar ampas tebu dan pupuk NPK berpengaruh nyata pada taraf 5% 

terhadap peningkatan jumlah daun, dan konsumsi air. namun, berpengaruh 

tidak nyata terhadap bulk density, susut tanah, pH tanah, tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot batang dan daun segar, diameter batang, bobot akar, 

produktivitas air dan produktivitas pupuk. 

4. Pada variabel pengamatan kombinasi perlakuan terbaik adalah pada perlakuan 

B2P2 yaitu dosis B2 sebesar 80 g/polybag dan P2 sebesar 1,6 g/polybag yang 

menghasilkan memiliki bobot brangkasan segar sebesar  93,20 g.  

5. Pemberian biochar ampas tebu dengan dosis 20  ton/ha atau 80 g/polybag 

dapat mengurangi dosis pupuk NPK rekomendasi yaitu 2,4 g/polybag menjadi 

1,6 g/polybag sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan.  
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5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, biochar ampas tebu yang digunakan 

berukuran < 2 mm diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit tebu. 

Selanjutnya, disarankan menggunakan berbagai ukuran partikel untuk 

mengaplikasikan biochar pada tanaman. 
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